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BAB 5 

KONSEP 

5.1. KONSEP MAKRO 

Setelah dilakukan studi dan analisis terkait indikator ramah anak serta perilaku 

bermain anak sesuai rentang usia, dirumuskanlah sebuah sintesis konsep serta konsep yang 

diusulkan untuk menjadi acuan dalam perancangan Ruang Publik Ramah Anak. 

 
Gambar 5.1 Diagram Sintesis Konsep 

Sumber: Analisis Pribadi, 2022 

Terinspirasi dari Permainan Tradisional luar ruangan yang mengharuskan anak-

anak untuk bergerak, dirumuskan konsep dengan nama “children movement”. Pada konsep 

ini, perilaku anak-anak ketika bermain diibaratkan memiliki path pergerakan baik secara 

aktif dan bebas maupun pasif yang lebih teratur. Anak-anak juga memiliki posture tertentu 

baik ketika bermain secara aktif maupun secara pasif saat beristirahat. Perilaku yang 

menghasilkan path and posture ini akan diterjemahkan menjadi bentuk sehingga 

menghasilkan Ruang Publik Ramah Anak dengan sirkulasi dan bentuk yang menarik 

sehingga menggugah minat eksplorasi dan rasa bahagia bagi anak. 
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Perancangan yang dilakukan selain mengacu kepada konsep makro juga mengacu 

kepada analisis tapak yang telah dilakukan sehingga dapat menghasilkan sebuah ruang 

publik yang sesuai dengan konteks tapak.  

5.2.TRANSFORMASI DESAIN 

 
Gambar 5.2 Skema Transformasi Desain Sirkulasi Pengunjung 

Sumber: Analisis Pribadi, 2022 

Children’s Movement menghasilkan sebuah path yaitu jalur pergerakan anak yang 

bergerak. Perilaku anak yang bergerak secara aktif dan bebas digambarkan sebagai jalan-

jalan yang membentuk jaringan rumit, sedangkan perilaku anak yang bergerak secara pasif 

digambarkan sebagai jalur yang teratur. Kedua path ini kemudian digabungkan dan 

ditransformasikan menjadi jalur yang tertera pada Gambar 5.2. 

 
Gambar 5.3 Gubahan Massa 1 

Sumber: Analisis Pribadi, 2022 

Telah disebutkan bahwa perilaku bermain anak-anak menghasilkan posture tertentu 

ketika bermain.  Terinspirasi dari perilaku bermain anak yang bergerak aktif, pose anak-anak 

melompat sambil mengangkat satu kaki seperti yang dilakukan dalam permainan tradisional 

Kalimantan Barat “Tabak” ditransformasikan sehingga menghasilkan bentuk seperti tertera 

pada Gambar 5.3. Massa ini akan digunakan untuk street furniture pada zona bermain yang 

aktif, serta akan dimanfaatkan untuk massa watching tower untuk member kesan iconic pada 

kawasan. 

Selain bergerak secara aktif, anak-anak juga dapat merasa lelah dan memerlukan 

istirahat. Perilaku anak yang beristirahat ini digambarkan sebagai pose anak-anak yang 
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berjongkok, di mana kegiatan berjongkok ini diibaratkan terjadi ketika anak-anak sedang 

menunggu menunggu giliran bermain maupun sedang beristirahat sejenak. Pose ini 

kemudian mengalami transformasi yang menghasilkan massa bangunan seperti pada gambar 

5.4. Massa yang diolah berdasarkan postur istirahat ini akan digunakan untuk zona-zona 

yang lebih pasif, seperti bangunan penunjang. 

 
Gambar 5.4 Gubahan Massa 2 

Sumber: Analisis Pribadi, 2022 

 

5.3. BLOCK PLAN 

 
Gambar 5.5 Block Plan 

Sumber: Analisis pribadi, 2022 

Setelah transformasi, dilakukan penyusunan block plan yang menyesuaikan dengan 

sintesis site serta keterkaitan fungsi antar zona untuk memudahkan pergerakan pengunjung. 
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5.4. DESIGN GUIDELINE 

Adapun berdasarkan studi dan analisis yang telah dilakukan, serta konsep yang 

telah diusulkan, maka dirumuskan beberapa design guideline sebagai acuan dalam 

perancangan Ruang Bermain Ramah Anak yang dapat dilihat pada gambar di bawah. 

 
Gambar 5.6 Design Guideline untuk Fasilitas dan Zonasi 

Sumber: Analisis Pribadi, 2022 

Pada gambar 5.6 dijelaskan bahwa fasilitas yang tersedia di Ruang Bermain Ramah 

Anak harus menyesuaikan tipologinya yang memiliki kebutuhan ruang spesifik. Kebutuhan 

ruang ini juga disesuaikan dengan analisis pelaku dan kegiatan pada sekitar kawasan. 

Adapun penataan zona ruang fungsionalnya harus sesuai dengan sintesis site, serta 

perancangan fasilitas harus mengikuti regulasi tata ruang dan indikator layak anak agar lebih 

aman bagi anak-anak. 
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Gambar 5.7 Design Guideline untuk Penataan Ruang Merespon Pendekatan Perilaku 

Sumber: Analisis Pribadi, 2022 

Adapun gambar 5.7 menjelaskan bahwa penataan di dalam kawasan harus 

menyesuaikan dengan parameter pendekatan perilaku untuk mendukung terjadinya perilaku 

bermain anak yang bergerak aktif maupun pasif.
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